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ABSTRACT 
The purpose of this study is to test the construct measurement instruments used in the 

green account intent research model to ensure that the instruments used in this study are valid 
and have the ability to accurately measure the various variables included in the model tested by 
the researcher. Two tests were used to evaluate the instrument: validity test and reliability test. 
The reliability test uses the composite reliability value and Cronbach alpha, while the validity test 
is conducted with discriminant and convergent validity tests. This study used 100 respondents as 
the sample. Non-probability purposive sampling method was used. The SmartPls application was 
used to conduct data analysis. The result of this study is the obtained measurement accuracy of 
the instrument in the research model of intention to follow green accounts. 

Keywords : Intention Follow Green Account, Green Lifestyle, Instruments Validation. 

 
ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji instrumen pengukuran konstruk 
yang digunakan dalam model penelitian niat mengikuti akun hijau untuk memastikan bahwa 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid dan memiliki kemampuan untuk 
mengukur dengan akurat berbagai variabel yang termasuk dalam model yang diuji oleh 
peneliti. Dua uji digunakan untuk mengevaluasi instrumen: uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
reliabilitas menggunakan nilai reliabilitas composite dan cronbach alpha, sedangkan uji 
validitas dilakukan dengan uji validitas discriminant dan convergent. Penelitian ini 
menggunakan 100 responden sebagai sampel. Metode pengambilan sampel purposive non-
probability digunakan. Aplikasi SmartPls digunakan untuk melakukan analisis data. Hasil dari 
studi ini adalah diperoleh ketepatan pengukuran isntrumen dalam model penelitian niat 
mengikuti akun hijau. 

Kata kunci : Niat Mengikuti Akun Hijau; Gaya Hidup Hijau; Validasi Instrumen. 

 

PENDAHULUAN 
Saat ini semakin banyak orang yang terlibat dalam berbagai platform online 

untuk berinteraksi dan berbagi informasi sebagai akibat dari perkembagan teknologi 
informasi dan media sosial. Fenomena ini membuka jalan bagi akun pro lingkungan 
atau bisa disebut dengan green account di media sosial untuk meningkatkan 
kesadaran dan keterlibatan masyarakat terhadap masalah lingkungan. Pada tingkat 
individu, niat untuk mengikuti dan berpartisipasi dalam akun pro lingkungan menjadi 
komponen penting dalam mendorong perilaku pro lingkungan dan kesadaran akan 
masalah lingkungan.  
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Dalam penelitian yang di lakukan oleh (Ha et al., 2023) Sebagian besar 
responden mendukung kegiatan ramah lingkungan, tetapi banyak yang tidak 
berpartisipasi, menunjukkan bahwa ada banyak faktor selain kesadaran lingkungan 
yang mempengaruhi partisipasi dalam gaya hidup ramah lingkungan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa tidak cukup hanya menekankan pentingnya gaya hidup ramah 
lingkungan, tetapi juga diperlukan berbagai upaya untuk mendorong partisipasi 
dalam gaya hidup ramah lingkungan, serta untuk mempromosikan gaya hidup ramah 
lingkungan. 

Keberhasilan pemasaran suatu produk melalui media sosial sangat 
dipengaruhi oleh jumlah pengikut atau follower akun tiktok itu sendiri. Semakin 
tinggi jumlah follower pada akun tiktok maka maka akan semakin banyak pula 
follower yang akan melihat konten yang diunggah dan melihat siaran langsung atau 
live streaming yang sedang berlangsung. Intention follow account pro lingkungan 
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah follower sebuah akun media 
sosial tiktok. Intention follow green account adalah keinginan atau niat mengikuti 
suatu akun media sosial tertentu yang mana pemilik akun media sosial tersebut 
mengorientasikan bisnisnya pada kecintaan terhadap lingkungan. Pada umumnya, 
pengguna media sosial yang memiliki kesadaran yang tinggi terhadap lingkungan 
akan lebih tertarik untuk membeli produk-produk yang ramah lingkungan dan akan 
merasa tertarik untuk mengikuti atau mem-follow akun media sosial penjual produk 
ramah lingkungan tersebut.   

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu, motif hedonis, motif 
utilitarian, opinion leadership, dan intention follow account. Menurut Indrawati et al., 
(2022), motif hedonis adalah motif yang berkaitan dengan ketertarikan memfollow 
suatu akun media sosial dan membeli produk melalui akun media sosial tersebut 
karena pengalaman proses berbelanja seperti kesenangan, kemewahan, hiburan dan 
ekspresi diri. Motivasi hedonis ini menggambarkan proses pembelian yang 
dimotivasi oleh kepuasan atau kemewahan. Kemajuan situs web dan penggunaan 
situs web secara konsisten dapat membuat pengalaman pengguna yang 
menyenangkan saat mengunjungi dan berbelanja (Barta et al., 2021).  

Sementara itu motif utilitarian adalah motif yang berkaitan dengan 
ketertarikan memfollow aku media sosial dan membeli produk melalui akun media 
sosial tersebut karena nilai fungsionalnya. Konsumen yang memiliki motivasi 
utilitarian ini cenderung berperilaku beriorientasi pada tujuan, mempertimbangkan 
risiko dan mencapai tujuan pencarian informasi yang dibutuhkan (Abdul Hamid et al., 
2019).  

Opini leaders memiliki pengaruh besar terhadap pilihan yang dibuat oleh 
orang lain (Rogers & Cartano, 1962). Platform media sosial menawarkan informasi 
yang menarik, praktis, dan bermanfaat, pengguna akan mengikuti akun dan arahan 
dari pemimpin opini yang kuat (Audrezet et al., 2020). Bagaimana pelangan pada 
akhirnya akan berperilaku ditunjukkan oleh niat mereka (Casalo et al., 2011). 
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Mengikuti akun komunitas adalah salah satu tindakan media sosial yang paling 
penting untuk membentuk dan mempertahankan komunitas yang berpusat pada 
minat.  

Kampanye lingkungan yang suskses di media sosial sangat bergantung pada 
keterlibatan dan partisipasi individu. Oleh karena itu, untuk mengukur model niat 
mengikuti green akun secara lebih akurat, diperlukan instrument penelitian yang sah. 
Tidak banyak penelitian yang secara khusus menguji validitas instrument yang 
digunakan untuk mengukur niat ini, sehingga penelitian ini sangat penting untuk 
melengkapi celah ini.  

Tujuan studi ini untuk menguji validitas instrument penelitian yang dirancang 
untuk mengukur model niat mengikuti green account. Memastikan keandalan dan 
keakuratan data yang diperoleh sehubungan dengan variabel yang diteliti merupakan 
komponen penting dalam tahap validitas instrument penelitian.  

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan teknik 
purposive sampling dalam pengambilam sampel penelitian ini, dimana teknik ini 
digunakan untuk pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu sesuai 
dengan kebutuhan peneliti (Kussudyarsana et al., 2019). Populasi dalam penelitian 
ini adalah individu yang memiliki akun Tiktok. Jumlah sampel untuk penelitian ini 
adalah 100 responden. 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan data primer, yaitu informasi yang 
dikumpulkan secara langsung dari subjek penelitian. Sumber data primer 
memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi secara cermat sesuai dengan 
tujuan spesifiknya. Data tersebut diperoleh melalui jawaban yang diberikan oleh 
responden. Responden memberikan jawaban pada kuesioner sesuai dengan 
pendapat atau pilihannya, kuesioner tersebut berbentuk google form dan disebarkan 
melaui platform media sosial popular, termasuk Instagram dan WhatsApp. Untuk 
penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert 5 poin, dengan 1 mewakili sangat 
tidak setuju dan 5 mewakili sangat setuju. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Responden 

Tabel 1. Deskripsi Responden  
Sumber: Olah data, 2023 

  Frekuensi  Presentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 16 16% 
 Perempuan 84 84% 
 Total  100 100% 
Umur 17 – 30 98 98% 
 31 – 45  2 2% 
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 Total  190 100% 
Tingkat 
Pendidikan 

SMP 1 1% 

 SMA 42 42% 
 Sarjana 55 55% 
 Lainnya 2 2% 
 Total  100 100% 
Pekerjaan Mahasiswa/ 

Pelajar 
88 88% 

 PNS/ TNI/ POLRI 1 21% 
 Wirausaha/ 

Pegawai Swasta 
6 6% 

 Lainnya 6 6% 
 Total  100 100% 
Tingkat 
Pendapatan 

< Rp. 3.000.000 81 81% 

 Rp. 3.000.001 – Rp.  
5.000.000 

11 11% 

 Rp. 5.000.001 – Rp. 
10.000.000 

4 4% 

 > Rp. 10.000.000 4 4% 
 Total  100 100% 

 
Berdasarkan hasil tabel 1 di atas, diperoleh hasil bahwasannya responden 

dari penelitian ini 16 responden (16%) diidentifikasi sebagai laki-laki, sedangkan 84 
responden (84%) diidentifikasi sebagai perempuan. Seperti terlihat pada tabel 1, 98 
responden (98%) dalam penelitian ini berusia antara 17 hingga 30 tahun, sedangkan  
2 orang responden berusia antara 31 hingga 45 tahun (2%). 

Responden penelitian ini memiliki pendidikan terakhir SMP sebanyak 1 orang 
(1%), SMA sebanyak 42 orang (42%), Sarjana sebanyak 55 orang (52%), dan lainnya 
2 orang (2%).  Pekerjaan responden penelitian ini bermacam macam seperti, 
mahasiswa/pelajar sebanyak 88 orang (88%), PNS/TNI/POLRI 1 orang (1%), 
wirausaha/pegawai swasta sebanyak 6 orang (6%), dan lainnya sebanyak 6 orang 
(10,5%).  

Tingkat pendapatan responden penelitian ini juga disajikan pada Tabel 1, 
tingkat pendapatan responden ini dimulai dari < Rp. 3.000.000 sebanyak 81 orang 
(81%), Rp. 3.000.001- Rp. 5.000.000 sebanyak 11 orang (11%), Rp. 5.000.001-Rp. 
1.000.000 sebanyak 4 orang (4%) dan > Rp. 10.000.000 sebanyak 4 orang (4%).  
Hasil Uji Validitas  
 Uji validitas dilakukan untuk menilai ketepatan dan keandalan suatu alat ukur 
dalam menjalankan fungsinya. Apabila alat ukur melakukan fungsinya dengan benar, 
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alat ukur tersebut dapat dikatakan validitas tinggi (Kuswati et al., 2021). Sekaran & 
Bougie, (2017) menjelaskan bahwa tujuan uji validitas adalah untuk mengetahui 
layak atau tidaknya instrumen penelitian untuk menilai konstruk yang dimaksudkan. 
Validitas yang tinggi diberikan pada suatu tes ketika tes tersebut secara efektif 
memenuhi tujuan pengukuran yang dimaksudkan atau menghasilkan hasil 
pengukuran yang tepat dan akurat. Sebaliknya jika suatu tes menghasilkan data yang 
tidak relevan dengan tujuan yang dimaksudkan, maka tes tersebut dianggap memiliki 
validitas terbatas (Sanaky et al., 2021).  

Kecermatan pengukuran adalah aspek lain dari pemahaman validitas, 
kecermatan dalam hal ini adalah kemampuan untuk mengidentifikasi perbedaan 
yang ada pada karakteristik yang diukur. Suatu alat ukur dapat dikatakan valid 
apabila nilai outer loadingnnya memiliki nilai > 0,70 dan nilai AVE nya sebesar > 0,50. 
Uji validitas ini ada dua jenis yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan.  

a. Convergent Validity  
Tabel 2. Outer Loading 

Sumber: Olah data, 2023 
Variabel Items Outer Loadings Keterangan 

Motif Hedonis 1 0.886 Valid 
 2 0.881 Valid 
 3 0.859 Valid 
 4 0.740 Valid 

Motif Utilitarian 1 0.896 Valid 
 2 0.906 Valid 
 3 0.840 Valid 
 4 0.790 Valid 

Opinion Leadership 1 0.803 Valid 
 2 0.829 Valid 
 3 0.803 Valid 
 4 0.803 Valid 
 5 0.814 Valid 

Niat Mengikuti 
Akun 

1 0.926 Valid 

 2 0.948 Valid 
 3 0.907 Valid 

 
 Temuan yang disajikan pada tabel 2, menunjukkan bahwa masing masing 
indikator memiliki nilai outer loading > 0.70 . Hal ini menunjukkan bahwa indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini valid dalam mengukur konstruk yang dibuat. 
Validitas konvergen adalah tingkat kesamaan hasil pengukuran ketika ukuran yang 
berbeda menetapkan tujuan yang sama (He et al., 2023).  
 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/1802
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/1802
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/1802
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/1802


 
Vol 5 No 4 (2024)  2906 - 2913  P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v5i4.1802 
 

2911 | Volume 5 Nomor 4  2024 
 

b. Discriminant Validity 
Tabel 3. Average Variance Extract  

Sumber: Olah data, 2023 
Variabel Nilai AVE 

Motif Hedonis 0.712 
Motif Utilitarian 0.738 

Opinion Leadership 0.860 
Niat Mengikuti Akun 0.657 

 
 Seperti yang terlihat pada Tabel 3, nilai AVE masing-masing variabel dalam 
penelitian ini  diatas 0,5. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kelima variabel 
mempunyai tingkat validitas diskriminan yang tinggi (Sugiarta et al., 2023).  
Hasil Uji Reliabilitas  
 Menetapkan "kesesuaian" suatu ukuran, reliabilitas adalah ukuran 
konsistensi dan stabilitas yang digunakan suatu instrumen untuk mengukur konsep. 
Sederhananya, uji reliabilitas adalah kuantifikasi yang menunjukkan sejauh mana 
pengukuran bebas dari bias dan dengan demikian memastikan konsistensi 
pengukuran di berbagai titik waktu dan lokasi instrumen (Sekaran & Bougie, 2017).  
 Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk memastikan konsistensi alat ukur; 
proses ini menentukan apakah instrumen yang dipermasalahkan dapat diandalkan 
dan mempertahankan konsistensinya meskipun dilakukan pengukuran berulang kali. 
Ketika suatu alat ukur secara konsisten memberikan hasil yang sama ketika 
digunakan dalam beberapa pengukuran, maka alat tersebut dianggap dapat 
diandalkan (Slamet & Wahyuningsih, 2022).  

Reliabilitas instrument dapat diuji dengan nilai Cronbach’s Alpha dan nilai 
Composite Reliability. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha 
(CA) > 0,60 dan Composite Reliability (CR) > 0,70. 

Tabel 4. Cronbach’s Alpha 
Sumber: Olah data, 2023 

Variabel Nilai CA 
Motif Hedonis 0.864 

Motif Utilitarian 0.881 
Opinion Leadership 0.919 
Niat Mengikuti Akun 0.871 

 
 Tabel 4 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha motif hedonis 0.864, motif 
utilitarian 0.881, opinion leadership 0.919, dan niat mengikuti akun 0.871, dapat 
disimpulkan bahwa semua instrument dalam penelitian ini reliabel karena memilini 
nilai CA > 0,60. Dalam studi Kuswati et al., (2021) koefisien Cronbach’s Alpha yang 
semakin tinggi mengindikasikan bahwa alat ukur yang digunakan semakin reliabel.  

Tabel 5. Composite Reliability 
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Sumber: Olah data, 2023 
Variabel Nilai CR 

Motif Hedonis 0.908 
Motif Utilitarian 0.918 

Opinion Leadership 0.948 
Niat Mengikuti Akun 0.905 

  
 Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa semua variabel pada penelitian ini 
memiliki nilai composite reliability > 0.70, yaitu motif hedonis 0.908, motif utilitarian 
0.918, opinion leadership 0.948, dan niat mengikuti akun 0.905, maka semua variabel 
dapat dinyatakan memenuhi composite reliability.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Secara umum, hasil pengujian instrumen untuk setiap konstruk model 
intention follow green account dapat diandalkan dan tepat untuk diukur. Hasil uji 
validitas penelitian ini menunjukkan bahwa konstruk-konstruk yang diteliti memiliki 
validitas yang tinggi.  

Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki nilai 
Composite Reliability dan Cronbach's Alpha yang memuaskan. Secara khusus, setiap 
konstruk memiliki nilai melebihi 0,70, yang menandakan bahwa instrumen yang 
digunakan sangat stabil dan konsisten. 

Variabel yang di libatkan dalam penelitian ini hanyalah motif hedonis, motif 
utilitarian, opinion leaders, dan niat mengikuti akun. Oleh karena itu, disarankan agar 
melakukan penelitian dengan memasukkan variabel pendukung lainnya.  
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